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 The current development of e-commerce in Indonesia cannot be 
separated from people's habits that demand practicality and speed. 

There has been a change in consumer behavior from usually 
buying food offline to now switching to buying food online using 
services in the marketplace. This has led to an increase in food 

delivery transactions. The purpose of this research is to determine 
the factors that influence consumer behavior in consumer 
purchasing decisions in purchasing food using online delivery 

services. The sampling method used by the author is comfortable 
sampling, namely a sampling technique using free samples 
according to the author's wishes. The sample size is 100 

respondents. The research results show that overall the factors 
have a significant influence and simultaneous contribution. And 
partially, the factor that has a significant influence is the personal 
control factor, while the attitude and subjective norm factors do 

not have a significant influence on online food purchasing 
decisions. 
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 Perkembangan e-commerce di Indonesia saat ini tidak terlepas dari 

kebiasaan masyarakat yang menuntut kepraktisan dan kecepatan. 

Ada perubahan dalam perilaku konsumen dari yang biasanya 

membeli makanan secara offline hingga saat ini beralih membeli 

makanan secara online dengan menggunakan jasa di marketplace. 

Ini telah menyebabkan peningkatan transaksi pengiriman 

makanan. Tujuan dari ini Penelitian ini untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen keputusan 

pembelian konsumen dalam membeli makanan menggunakan 

secara online dengan jasa pengiriman. Metode sampel yang 

digunakan penulis nyaman sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan sampel bebas menurut keinginan 

penulis. Jumlah sampelnya adalah 100 responden. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan faktor mempunyai 

pengaruh dan pengaruh yang signifikan kontribusi yang 

simultan. Dan secara parsial faktor yang mempunyai  pengaruh 

yang signifikan adalah faktor control pribadi, sedangkan faktor 

sikap dan norma subyektif tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian makanan secara online.  
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1. Pendahuluan  

Sumber Internet telah menjadi alat pemasaran penting baik di pasar Indonesia 

maupun pasar dunia. Teknologi internet, telah menjadikan usaha pada saat ini dapat 

melampaui batasan waktu dan geografis. Menurut Statistic Brain (2015) Penjualan                            online 

tingkat dunia di tahun 2011 sudah tercatat 763 trilliun dollar, hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan internet sebagai prasarana bisnis sangat menjanjikan. Sementara itu, 

Indonesia termasuk satu negara yang mengalami  peningkatan pesat dalam penggunaan 

internet. Menurut APJII (2018) menyebutkan                             bahwa penetrasi pengguna internet di 

Indonesia meningkat menjadi 143,26 juta jiwa atau setara 54,7 persen dari total populasi 

Indonesia. Penerapan teknologi komunikasi dan informasi yang bisa digunakan untuk 

mendorong sistem penjualan adalah E-commerce. E-commerce merupakan penjualan yang 

dilakukan melalui media elektronik. Menurut Surawiguna (2010) menjelaskan E-

commerce sebagai salah satu jenis dari mekanisme bisnis dengan cara elektronik yang 

berfokus pada transaksi bisnis berbasis individu dengan menerapkan internet sebagai 

media pertukaran barang atau jasa. E-commerce membawa peluang bisnis yang besar 

(seperti penjualan produk dan penyediaan jasa layanan online) dan pertumbuhan 

pendapatan. Keputusan pembelian online adalah suatu proses seleksi untuk 

mengevaluasi/menilai dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu di 

antaranya. Proses pemilihan ini berhubungan dengan karakter personal, service, kualitas 
website, sikap saat pembelian, maksud pembelian online, dan pengambilan keputusan. 

Pergeseran tren berbelanja dari offline ke online membuat bisnis online menjadi pilihan 

baru konsumen dalam berbelanja, disebabkan karena adanya kemudahan yang 

dirasakan oleh konsumen karena adanya proses yang tidak memberatkan. Turban et. al. 

(2010) menjelaskan bahwa ada dua faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 

konsumen dalam melakukan pembelian, yakni faktor yang tidak bisa dikendalikan dan 

faktor yang bisa dikendalikan. Faktor yang tidak bisa dikendalikan meliputi 

karakteristik konsumen, karakteristik lingkungan, dan karakteristik penjual serta 

perantara. Adapun faktor yang bisa dikendalikan yaitu meliputi karakteristik 

produk/layanan dan sistem e-commerce yang didalamnya mencakup faktor motivasi, 

fitur website, dan layanan konsumen. 

2. Metode Penelitian 

Metode Penelitian untuk menguji faktor -faktor yang mempengaruhi Keputusan 

pembelian makanan secara online penulis menggunakan metode penelitian. Populasi 

penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Universitas Muhadi Setiabudi  yang 

menggunakan layanan online pesan antar. Penarikan sample secara non probabilitas 

menggunakan metode convenience sampling dengan alasan bahwa populasi pengguna 

pesan antar sangat banyak. Kriteria sample dalam penelitian ini adalah laki-laki atau 

perempuan berusia >17 tahun yang menggunakan aplikasi pesan antar yang berada 

dilingkungan Universitas Muhadi Setiabudi Brebes. Sample diperoleh hasil jawaban 

dari responden sebanyak 100 responden. Penulis menggunakan data primer yang 

dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner online dan responden diminta untuk 

mengisi kuesioner melalui fitur google form yang telah disediakan. Jenis teknik analisis 

data menggunakan regresi linear berganda. Untuk memperoleh hasil riset dengan 
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melakukan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis pada data 

penelitian yang diperoleh. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Karakteristik Konsumen  

Tabel 1.  Merupakan data karakteristik dari hasil penelitian yang menggunakan layanan 

online pesan antar di lingkungan Universitas Muhadi Setiabudi.  
No Variabel Klasifikasi Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

1. Jenis Kelamin Laki – Laki  20 20 % 

  Perempuan  80 80 % 

 Jumlah   100 100%  

2.  Usia 17 – 22 79 79 % 

  22 – 25 21 21 % 

 Jumlah  100 100 % 

3. Pekerjaan Mahasiswa 85 85 % 

  Karyawan 15 15 % 

 Jumlah   100 100 % 

4. Pendapatan  < Rp. 1. 000.0000 80 80 % 

  Rp. 1.000.000 – 2.000.000 10 10 % 

  Rp. 2.000.000 – 5.000.000 10 10 % 

 Jumlah   100 100 % 

5. Frekuensi Lama Penggunaan  < 3 Penggunaan   20 20 % 

 Layanan Pesan Antar 3 – 10 Penggunaan  70 70 % 

  >10  Penggunaan  10 10 % 

 Jumlah   100 100  

Sumber : Analisis Data Primer,2024  

Data diatas menjelaskan analisis karakteristik demografi ditemukan sebesar 20 

persen adalah responden berjenis kelamin laki – laki dan sisa nya 80 persen responden 

yang berjenis kelamin perempuan. Artinya kebanyakan yang menggunakan pesan antar 

makanan secara online dilingkungan Universitas Muhadi Setiabudi di dominasi oleh 

perempuan. Berdasarkan hasil analisis karakteristik usia responden menunjukan 

persentase tertinggi yaitu 79% berumur 17 – 22 tahun dan sisa nya lebih dari usia 22 

tahun, dari segi pekerjaan sebagian besar adalah sebagai mahasiswa dengan presentase 

85% sisannya 15% responden sebagai karyawan. Selain itu, klasifikasi berdasarkan 

penghasilan pendapatan 80% belum bekerja atau belum mendapat penghasilan, 10 % 

memiliki penghasilan Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 sisanya memiliki penghasilan sebesar 

Rp. 2.000.000 – Rp. 5.000.000.  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Rehabilitas 
Variabel Indikator Validitas Reabilitas 

Sikap (X1) X11 0,780** 0,673 

 X12 0,807**  

 X13 0,756**  

Norma Subjektif (X2) X21 0,878** 0,762 

 X22 0,805**  

 X23 0,802**  

Kontrol Perilaku (X3) X31 0,793** 0,681 

 X32 0,713**  

 X33 0,861**  

Niat Perilaku (Y) Y11 0,782** 0,839 
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 Y22 0,840**  

 Y33 0,880**  

Keterangan : ** berpengaruh sangat nyata (Valid)  

Dari tabel 2 menunjukan bahwa korelasi setiap indikatornya secara lengkap dengan 

nilai total memberikan korelasi pearson lebih dari 0,1946. Dari hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada kuisioner tersebut dinyatakan 

valid. Hasil uji realiabilitas, seluruh pernyataan dalam kuisoner tersebut dainggap 

reabel karena pengujian memberikan nilai lebih tinggi dari cronbac’s alpha 0,60.  Hasil 

uji normalitas menjelaskan bahwa penulis memperoleh data memenuhi asumsi 

normalitas. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dibuktikan dengan nilai collinearity 

statistic tolerance > 0,10 dan collinearity statistic (VIF) < 10 maka dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa penelitian tidak mengalami permasalahan multikolonearitas. Hasil 

uji asumsi klasik yang terakhir yaitu hasil uji heterokedastisitas dinyatakan bahwa tidak 

terjadinya masalah heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Pada Gambar 3 dapat dilihat hasil analisis regresi linear berganda dari data 

penelitian untuk variabel bebas berupa faktor yang mempengaruhi variabel terikat yaitu 

Keputusan pembelian makanan menggunakan layanan pesan-antar secara online 

dirumuskan: Y = 1,812 + 0,083X1 + 0,083X2 + 0,361X3 + e. Diketahui bahwa nilai 

konstanta (a) adalah 1,812 yang artinya apabila variabel X1, X2, X3, bernilai konstan 

maka nilai keputusan pembelian makanan menggunakan Secara online dengan 

sendirinya berubah sebesar 1,812. Untuk nilai b1 dan b2 dari variabel Sikap (X1) dan 

Norma Subjektif (X2) bernilai 0,083 artinya apabila terjadi kenaikan pada variabel sikap 

dan norma subjektif sebesar satu satuan sehingga keputusan pembelian makanan 

menggunakan Secara online akan naik sebesar 0,083 satuan. Lalu apabila nilai b3 dari 

variabel kontrol perilaku (X3) bernilai 0,361 artinya apabila terjadi kenaikan pada 

variabel pribadi sebesar satu satuan sehingga keputusan pembelian makanan 

menggunakan Secara onlineakan naik sebesar 0,361 satuan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Koefisiensi Regresi 

Hasil Uji F  
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Gambar 4. Hasil Uji F 

Setelah dilakukan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS sehingga 

memperoleh hasil output Uji F diatas menunjukkan secara simultan variabel X meliputi 

faktor psikologis, pribadi, sosial dan faktor budaya berpengaruh terhadap perilaku 

pengambilan Keputusan pembelian menggunankan layanan pesan-antar Shopee Food. 

Dibuktikan dengan output Uji F menunjukan tingkat p-value = 0,000 < 0,05 dengan nilai 

Fhitung = 55,726 > Ftabel = 2,47 maka kesimpulannya Ha diterima sedangkan H0 

ditolak. 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Uji t 

Output yang diperlihatkan pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa hipotesis 1 pada 

variabel Faktor sikap (X1) dengan hasil t hitung = 1,067 < t tabel = 1.9852 dan p-value = 

0,289 > 0,05 berarti tidak signifikan sehingga H1 ditolak maka kesimpulan secara parsial 

atau sebagian dan tidak terdapat pengaruh positif pada faktor sikap (X1) terhadap 

Keputusan pembelian (Y). Hipotesis 2 penulis menguji faktor Norma Subyektif (X2), 

hasil yang diperoleh bahwa secara parsial faktor norma subyektif (X2) tidak memiliki 

pengaruh positif juga terhadap keputusan pembelian (Y). Dilihat dari hasil t hitung = 

0,824 lebih kecil dari t tabel = 1.9852 dan nilai p-value = 0,412 > 0,05 berarti tidak 

signifikan sehingga H2 ditolak. Hipotesis 3 penulis menguji faktor kontrol perilaku (X3), 

diperoleh hasil secara parsial faktor perilaku (X3) berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian (Y). Dibuktikan dengan hasil t hitung = 3,097 > t tabel = 1.9852 

dan signifikan p-value = 0,003 < 0,05 sehingga H3 diterima.  

Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Dapat dilihat output dalam Tabel 6 diatas menunjukan nilai koefisiensi korelasi R 

Square yaitu sebesar 0,701 kemampuan faktor sikap, norma subyektif, dan kontrol 

perilaku terhadap keputusan pembelian makanan menggunakan layanan pesan-antar 

secara online. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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Pengaruh Faktor Sikap Terhadap Keputusan Pembelian Makanan Menggunakan 
Layanan Pesan Antar Secara Online Pada E-Commerce 

Pengaruh perilaku konsumen salah satunya adalah faktor sikap dimana sikap 

seseorang  dalam menanggapi sesuatu yang dianggap memiliki nilai dan pengetahuan 

masyarakat tentang apa yang mereka rasakan, faktor sikap  dalam penelitian ini 

memperoleh hasil output nilai p-value = 0,289 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 

dengan nilai thitung = 1,067 < ttabel = 1,9852. Maka kesimpulannya, secara 

sebagian/parsial bahwa variabel faktor sikap (X1) tidak signifikan dan tidak memiliki 

pengaruh positif terhadap variabel Keputusan pembelian makanan menggunakan 

layanan secara online (Y). Saya suka melakukan pembelian makanan secara               online.  

Pengaruh Faktor Norma Subyektif Terhadap Keputusan Pembelian Makanan 
Menggunakan Layanan Pesan Antar Secara Online Pada E-Commerce 

Pengaruh perilaku konsumen selanjutnya adalah faktor norma subyektif dimana 

faktor ini dapat mempengaruhi perilaku pembelian, biasanya didapat dari keluarga, 

kelompok referensi, teman serta status sosial konsumen. Perolehan hasil output faktor 

sosial dengan nilai p-value = 0,412 lebih besar dari 0,05 tingkat signifikasi dengan nilai 

thitung = 0,824 < ttabel = 1,9852. Sehingga kesimpulannya, secara sebagian/parsial 

variabel faktor norma subyektif (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

keputusan pembelian makanan menggunakan layanan pesan antar secara online (Y).  

Teman dan keluarga mendukung saya membeli makanan secara online 

Pengaruh Faktor Kontrol Perilaku Terhadap Keputusan Pembelian Makanan 
Menggunakan Layanan Pesan Antar Secara Online Pada E-Commerce 

Dalam keputusan pembelian erat kaitannya dengan pengaruh dari kontrol perilaku 

pribadi yang dapat diliat dari kepribadian, usia, situasi ekonomi, pekerjaan serta gaya 

hidup. Faktor kontrol perilaku pribadi memperoleh hasil output nilai p-value = 0,003 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 dengan nilai t hitung = 3,097 < t tabel = 1,9852. 

Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel faktor kontrol perilaku (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan pembelian makanan 

menggunakan layanan pesan-antar secara online (Y). Saya sendiri yang memutuskan 

apakah akan membeli makanan secara              online 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis mendapatkan Kesimpulan bahwa di ketahui 

faktor – faktor yang dapat mempengaruhi Keputusan dalam pembelian makanan 

menggunakan pesan antar secara online pada E-commerce menyatakan secara parsial  

faktor Sikap (X1) dan Norma Subyektif (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian makanan menggunakan pesan antar secara online. Sedangkan 

secara parsial menyatakan faktor kontrol perilaku (X3) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian makanan menggunakan layanan pesan-antar 

secara online. Sementara itu, apabila secara bersama-sama atau simultan seluruh 

variabel (X) yaitu faktor sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian makanan menggunakan 

secara online. Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan semua faktor tersebut secara 

bersama dapat semakin mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli makanan 
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menggunakan layanan pesan-antar secara online. Rekomendasi untuk penelitian 

kedepan agar ditambahkan variabel-variabel yang lain misalnya variabel promosi atau 

iklan yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam keputusan pembelian 

menggunakan layanan secara online.  
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